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ABSTRAK 

Pada dasarnya penerapan manajemen penjaminan mutu harus dilaksanakan secara terencana, dan 

terarah demi mewujudkan kualitas pendidikan yang dapat dirasakan oleh setiap dosen Adapun tujuan 

penelitian ini membahas bagaimana peran penjaminan mutu internal akademik dalam meningkatkan 

motivasi prestasi dosen di perguruan tinggi universitas 17 Agustus 1945 samarinda. Penjaminan mutu 

internal akademik memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan motivasi prestasi dosen di 

perguruan tinggi. Dengan menetapkan kebijakan dan standar yang jelas, menyediakan sistem evaluasi 

dan umpan balik yang transparan, mendukung pengembangan profesional, menyediakan fasilitas dan 

sumber daya yang memadai, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dan memberikan 

penghargaan serta pengakuan yang layak, IQA dapat menciptakan kondisi yang mendorong dosen untuk 

berprestasi lebih baik. Melalui upaya ini, kualitas pendidikan tinggi dapat terus ditingkatkan, memberikan 

manfaat yang luas bagi mahasiswa dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Dosen, Penjaminan Mutu, Perguruan Tinggi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memainkan peranan krusial dalam pengembangan sumber 
daya manusia yang kompeten dan inovatif. Salah satu elemen kunci dalam mencapai 
tujuan ini adalah kinerja dosen. Dosen yang memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi 
cenderung lebih produktif, kreatif, dan berdedikasi dalam melaksanakan tugasnya, baik 
dalam pengajaran, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami dan meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi prestasi dosen. 

Penjaminan mutu internal akademik (Internal Quality Assurance, IQA) 
merupakan salah satu mekanisme yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa 
proses dan output pendidikan di perguruan tinggi sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. IQA berfungsi sebagai alat untuk memonitor dan mengevaluasi berbagai 
aspek dari kegiatan akademik, termasuk kurikulum, metode pengajaran, penelitian, dan 
pengembangan profesional dosen. Penjaminan mutu yang efektif dapat menciptakan 
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lingkungan akademik yang kondusif bagi dosen untuk mengembangkan kemampuan 
mereka dan mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
Beberapa aspek penting dari penjaminan mutu internal akademik yang dapat 
mempengaruhi motivasi prestasi dosen antara lain: 

1. Kebijakan dan Standar Akademik: 

• Kebijakan dan standar yang jelas dan konsisten dapat memberikan panduan 
yang baik bagi dosen dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

• Standar akademik yang tinggi dapat mendorong dosen untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran dan penelitian mereka. 

2. Sistem Evaluasi dan Umpan Balik: 
• Sistem evaluasi yang transparan dan adil dapat memberikan dorongan bagi 

dosen untuk berprestasi lebih baik. 
• Umpan balik yang konstruktif dari evaluasi dapat membantu dosen untuk 

memperbaiki dan mengembangkan diri. 
3. Pengembangan Profesional: 

• Program pelatihan dan pengembangan profesional yang ditawarkan sebagai 
bagian dari penjaminan mutu dapat meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan dosen. 

• Kesempatan untuk mengikuti konferensi, seminar, dan workshop dapat 
meningkatkan motivasi dosen untuk berprestasi di bidang akademik. 

4. Fasilitas dan Sumber Daya: 
• Fasilitas yang memadai dan akses ke sumber daya yang diperlukan dapat 

mendukung dosen dalam menjalankan tugas-tugas akademik mereka 
dengan lebih baik. 

• Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 
dosen. 

5. Lingkungan Kerja: 
• Lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan motivasi dosen. 
• Hubungan yang baik antara dosen, staf, dan manajemen dapat menciptakan 

suasana kerja yang harmonis dan produktif. 
 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi seseorang mengembangkan 
motivasi berprestasi adalah penerapan kebijakan manajemen yang dipraktekkan di 
lingkungan pendidikan. Setiap lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi, pada 
umumnya, wajib menerapkan manajemen penjaminan mutu akademik internal yaitu 
sebuah kegiatan manajemen yang bertujuan untuk memberikan jaminan mutu secara 
akademik yang dapat dipertanggungjawabkan secara legal (Permendikbud No. 
50/2014).  

Sistem penjaminan mutu akademik dianggap sebagai bukti nyata sebuah perguruan 
tinggi untuk mewujudkan kualitas pendidikan (Arifudin, 2019; Fitrah & Ruslan, 2019; 
Sauri, Hidayat, & Rostini, 2019). Manajemen penjaminan mutu akademik internal, 
sesungguhnya, merupakan pengejawantahan dari sistem penjaminan mutu yang khusus 
diselenggarakan oleh sebuah perguruan tinggi (Soleh Md, UzZaman & Anjalin, 2016). 
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Melalui permendikbud nomor 50/2014 tersebut, pemerintah memberikan 
rambu-rambu saja yang wajib dipenuhi oleh setiap perguruan tinggi, jika perguruan 
tinggi tersebut tergolong unggul dan berkualitas. Seandainya ada perguruan tinggi yang 
belum mampu memenuhi persyaratan sesuai ketentuan kriteria perguruan tinggi 
berkualitas dari peraturan pemerintah, maka kondisi perguruan tinggi tersebut segera 
ditinggalkan oleh masyarakat. 

Ada 3 tingkat keunggulan kualitas perguruan tinggi yang diketahui perolehan 
akreditasi yaitu; akreditasi A (unggul), B (baik) dan C (Cukup baik). Semakin baik hasil 
pencapaian akreditasi dari sebuah perguruan tinggi, maka semakin unggul pula kualitas 
perguruan tinggi tersebut. Pencapaian akreditasi yang diperoleh setiap perguruan tinggi 
merupakan dampak positif dari penerapan manajemen penjaminan mutu internal 
akademik (Bhakti, Ridwan, & Riyadi, 2022). Menurut Chambell (2021) bahwa pada 
dasarnya penerapan manajemen penjaminan mutu harus dilaksanakan secara 
terencana, dan terarah demi mewujudkan kualitas pendidikan yang dapat dirasakan 
oleh setiap dosen Adapun tujuan penelitian ini membahas bagaimana peran penjaminan 
mutu internal akademik dalam meningkatkan motivasi prestasi dosen di Perguruan 
Tinggi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. 
 

METODE 

Observasi dilakukan terhadap kegiatan proses penjaminan mutu internal yang dilakukan 
oleh mereka yang menjalankan tugas-tugas penjaminan mutu internal akademik 
tersebut. Catatan dokumentasi diperoleh melalui data yang tersimpan di unit 
penjaminan mutu internal akademik di masing-masing perguruan tinggi 

 

PEMBAHASAN 

Penjaminan mutu internal akademik (Internal Quality Assurance, IQA) memainkan peran 
penting dalam menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dan mendukung bagi 
dosen untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Berikut adalah beberapa cara di mana 
penjaminan mutu internal akademik dapat berperan dalam meningkatkan motivasi 
prestasi dosen: 
1. Kebijakan dan Standar Akademik yang Jelas 

• Pengaturan Standar yang Tinggi: IQA menetapkan standar akademik yang tinggi 
yang harus dipenuhi oleh dosen. Standar yang tinggi ini mendorong dosen untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan penelitian mereka. 

• Panduan dan Arahan: Kebijakan dan standar yang jelas memberikan panduan 
yang baik bagi dosen dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini membantu 
dosen untuk mengetahui apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana 
mereka dapat mencapai ekspektasi tersebut. 

2. Sistem Evaluasi dan Umpan Balik yang Transparan 
• Evaluasi Kinerja yang Adil: IQA menyediakan mekanisme untuk evaluasi kinerja 

dosen yang transparan dan adil. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, seperti 
kualitas pengajaran, hasil penelitian, dan kontribusi terhadap pengabdian 
masyarakat. 
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• Umpan Balik Konstruktif: Hasil evaluasi disertai dengan umpan balik konstruktif 
yang membantu dosen untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 
mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja mereka. 

3. Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
• Pelatihan dan Pengembangan: IQA sering kali menyelenggarakan program 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen. Program ini mencakup 
workshop, seminar, dan kursus yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan dosen. 

• Kesempatan Karier: IQA juga memastikan bahwa dosen memiliki akses ke 
kesempatan pengembangan karier, seperti beasiswa untuk studi lanjut, 
penelitian kolaboratif, dan partisipasi dalam konferensi internasional. 

4. Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai 
• Akses ke Sumber Daya: IQA memastikan bahwa dosen memiliki akses ke sumber 

daya yang diperlukan untuk melaksanakan tugas akademik mereka, seperti 
perpustakaan, laboratorium, dan perangkat lunak penelitian. 

• Fasilitas Pendukung: Infrastruktur yang baik, termasuk ruang kerja yang nyaman 
dan teknologi yang memadai, mendukung dosen dalam menjalankan tugas 
mereka dengan lebih efektif. 

5. Lingkungan Kerja yang Mendukung 
• Kondisi Kerja Positif: IQA berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan mendukung, di mana dosen merasa dihargai dan termotivasi untuk 
berkontribusi lebih banyak. 

• Kolaborasi dan Hubungan: Mendorong kolaborasi antara dosen dan membangun 
hubungan yang baik antara dosen, staf, dan manajemen untuk menciptakan 
suasana kerja yang harmonis. 

6. Penghargaan dan Pengakuan 
• Program Penghargaan: IQA sering kali menginisiasi program penghargaan untuk 

mengakui dan merayakan prestasi dosen dalam pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. Pengakuan ini dapat meningkatkan motivasi dosen 
untuk terus berprestasi. 

• Inisiatif Pengakuan: Pengakuan formal melalui sertifikat, plakat, atau publikasi 
internal juga dapat memotivasi dosen untuk mencapai standar yang lebih tinggi. 

 

SIMPULAN 

Penjaminan mutu internal akademik memiliki peran yang signifikan dalam 
meningkatkan motivasi prestasi dosen di perguruan tinggi. Dengan menetapkan 
kebijakan dan standar yang jelas, menyediakan sistem evaluasi dan umpan balik yang 
transparan, mendukung pengembangan profesional, menyediakan fasilitas dan sumber 
daya yang memadai, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dan memberikan 
penghargaan serta pengakuan yang layak, IQA dapat menciptakan kondisi yang 
mendorong dosen untuk berprestasi lebih baik. Melalui upaya ini, kualitas pendidikan 
tinggi dapat terus ditingkatkan, memberikan manfaat yang luas bagi mahasiswa dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
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